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RINGKASAN

Pemantauan Hama Penggerek Batang Padi Kuning (Scirpophaga incertulas
Walker) Menggunakan Feromon Seks; Endang Arisandi, 151510501116; 2022;
49 halaman; Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

Salah satu OPT yang dapat menimbulkan kerugian pada tanaman padi yaitu
penggerek batang padi kuning (Scirpophaga incertulas Walker). Serangan dari
hama penggerek batang padi kuning dapat menyebabkan kehilangan hasil panen
hingga mencapai 10-30%, bahkan dapat menyebakan tanman padi menjadi puso.
Disisi lain penggunaan insektisida kimia sintetis yang digunakan dalam
pengendalian penggerek batang padi kuning dapat menimbulkan kerugian bagi
lingkungan. Sehingga diperlukan solusi dalam pengendalian penggerek batang padi
kuning yang tidak menimbulkan kerugian bagi lingkungan. Feromon seks
merupakan salah satu teknik pengendalian penggerek batang padi kuning dengan
cara menjebak hama dengan memanfaatkan aroma yang ditimbulkan dari
perangkap feromon seks. Aroma yang ditimbulkan oleh feromon seks menyerupai
senyawa yang dihasilkan oleh serangga betina ketika memasuki masa kawin. Oleh
sebab itu perlu adanya sebuah penelitian terkait tingkat efektivitas perangkap
feromon seks dalam mengendalian hama penggerek batang padi kuning. Penelitian
dilaksanakan di Kec. Bangsalsari Kab. Jember, pada bulan November 2019 sampai
Januari 2020. Percobaan menggunakan 10 perangkap feromon yang dipasang
menyebar pada seluruh area persawahan. Parameter yang diamati yaitu jumlah
penggerek batang padi yang tertangkap dan intensitas serangan yang ditimbulkan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Feromon seks mampu memikat penggerek
batang padi kuning (Scirpophaga incertula Walker) untuk masuk ke dalam
perangkap yang telah dibuat. Populasi tertinggi terdapat pada minggu ke 2 dan
minggu ke 6 setelah pengamatan yaitu 6 serangga. Intensitas serangan tertinggi
terdapat pada pengamatan minggu ke 2 dan minggu ke 6 dengan nilai intensitas

serangan 3.75%.
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SUMMARY

Sex Pheromones Trap to Control The Yellow Rice Stem Borer (Scirpophaga
incertulas Walker); Endang Arisandi, 151510501116; 2022; 49 pages;
Agrotechnology, Faculty of Agriculture, University of Jember.

One of the pests that can cause harm to rice plants is the yellow rice stem borer
(Scirpophaga incertulas). Attacks from the yellow rice stem borer can cause yield
losses of up to 10-30%, and can even cause rice plants to become puso. On the other
hand, the use of synthetic chemical insecticides used in controlling the yellow rice
stem borer can cause harm to the environment. So we need a solution in controlling
the yellow rice stem borer that does not cause harm to the environment. Sex
pheromone is one of the yellow rice stem borer control techniques by trapping pests
by utilizing the aroma produced by sex pheromone traps. The aroma produced by
sex pheromones resembles the compounds produced by female insects when they
enter the mating period. Therefore, there is a need for a study related to the
effectiveness of sex pheromone traps in controlling the yellow rice stem borer. The
research was conducted in Bangsalsari Distric Jember Regency, from November
2019 to January 2020. The experiment used 10 pheromone traps that were set to
spread throughout the rice fields. The parameters observed were the number of rice
stem borers caught and the intensity of the attack caused. The results showed that
sex pheromones were able to entice the yellow rice stem borer (Scirpophaga
incertula Walker) to enter the trap that had been created. The highest population
was found at week 2 and week 6 after observation, namely 6 insects. The highest

attack intensity was observed at week 2 and week 6 with an attack intensity value

of 3.75%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Bealakang

Padi (Oryza sativa L.) adalah sumber pangan yang sangat umum
digunakan oleh masyarakat Indonesia. Padi menjadi kunci utama dalam ketahanan
pangan Indonesia, yang ketersediaannya akan berdampak pada kestabilan
ekonomi Indonesia. Budidaya tanaman padi di Indonesia sebagian besar masih
menggunakan teknik budidaya yang sudah lama. Salah satu bagian dari budidaya
yaitu pengendalian OPT. Salah satu masalah besar yang sangat membutuhkan
tindakan pengendalian dan pencegahan yaitu serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT) (Pertiwi dkk, 2013). Serangan yang ditimbulkan oleh organisme
pengganggu tanaman (OPT) bervariasi dari tingkat ringan sampai berat tergantung
dari jenis padat produksi, varietas tanaman dan keadaan lingkungan setempat.
Kerugian yang di akibatkan serangan OPT selalu dihadapi oleh petani dan produsen
pertanian.

Menurut Damayanti dkk (2015) salah satu kendala dalam upaya
peningkatan produksi padi yaitu penurunan hasil panen yang disebabkan oleh
serangan hama penggerek padi. Serangan tersebut dapat menyebabkan kehilangan
hasil panen hingga mencapai 10-30%, bahkan dapat menyebakan tanman padi
menjadi puso. Beberapa kecamatan di Kabupaten Jember yang endemik hama
penggerek batang 4 tahun terakhir antara lain: Tempurejo mencapai 125.9 Ha,
Mayang mencapai 61.8 Ha, Rambipuji mencapai 56.25 Ha, Umbulsari mencapai
33,6 Ha dan Silo mencapai 33.6 Ha (Lab. PHPTPH, 2019). Hama penggerek
batang padi merupakan hama yang sering menyerang pada tanaman padi. Menurut
Rukmana dan Sugandi (1997) ada empat macam penggerek batang padi yang
terdapat di Indonesia, yaitu hama penggerek padi putih (Scirpophaga innotata),
hama penggerek padi kuning (Scirpophaga incertulas (Walker)), hama penggerek
padi bergaris (Chilo supressalis) dan hama penggerek padi merah jambu
(Sesamia inferens).

Hama penggerek padi kuning (Scirpophaga incertulas (Walker)) merupakan

salah satu hama yang sangat merugikan di Indonesia dan beberapa negara di asia.



Serangan hama penggerek padi kuning cenderung meningkat dari waktu ke waktu
di seluruh Indonesia dan di beberapa daerah. Intensitas serangan penggerek batang
padi akan tinggi ketika musim penghujan, saat populasi tanaman padi juga
melimpah dan kelembaban udara sangat tinggi. Jenis hama penggerek padi kuning
diikuti penggerek padi putih merupakan jenis yang dominan dibanding jenis
penggerek batang padi lain, hal itu terjadi di Jawa Timur dan daerah lain (Hadi dkk,
2015).

Feromon adalah senyawa kimia yang dipergunakan untuk berkomunikasi
antar individu dalam satu spesies. Feromon dapat dianggap sebagai sejenis hormon
yang diekskresikan keluar tubuh sehingga memunculkan reaksi khususbaik dalam
bentuk fisiologis maupun proses perkembangan tubuh tertentu. Feromon seks
bekerja sebagai penghubung antara individu jantan dan individubetina sehingga
keduanya dapat menjalankan perilaku kawin (Suryanto, 2010). Semakin banyak
jumlah serangga jantan yang tertangkap maka akan semakinrendah tingkat
populasi serangan hama penggerek padi kuning. Feromon seksmemiliki sifat
yang spesifik untuk aktivitas biologis, dimana jantan dan betinadari spesies
merespon terhadap feromon yang dikelurakan betina atau jantan darispesies yang
berbeda (Hasyim dkk, 2013).

Pengendalian hama terpadu (PHT) merupakan salah satu program
intensifikasi untuk mengatasi masalah hama, tetapi apabila mencapai batas ambang
ekonomi maka akan dilakukan penyemprotan pestisida yang berpontensi merusak
lingkungan (Kusnaedi, 2001). Pengendalian hama menjadi kunci dalam peningkatan
produksi dan daya saing produksi. Pengendalian OPT dengan memperhatikan daya
dukung lingkungan menjadi prinsip dalam budidaya tanaman yang efektif dan
efesien serta berwawasan lingkungan. Pengendalian OPT dengan cara kombinasi
antara berbagai teknik pengendalian dapat berpengaruh besar terhadap serangan
OPT yang terjadi. Pengendalian OPT ditujukan guna menekan keberadaan OPT
hingga mencapai batas aman ambang ekonomi. Pestisida kimia sintetis dapat
digunakan sebagai salah upaya pengendalian yang efesien serta murah, jenis bahan
kimia sintetis yang dapat digunakan dalam pengendalian OPT yaitu penggunaan

feromon (Damayanti dkk, 2015).



1.2 Rumusan Masalah

Pengendalian penggerek batang padi kuning umumnya menggunakan
insektisida kimia sintetik yang berdampak buruk bagi lingkungan apabila
digunakan secara berlebih. Oleh karena itu perlu adanya penelitian terkait
penggunaan feromon seks pada tanaman padi untuk pengamatan imago
(Scirpophaga incertulas (Walker)) sehingga diketahui jumlah hama penggerek
batang padi kuning (Scirpophaga incertulas (Walker)) dan korelasi antara populasi

ngengat (Scirpophaga incertulas (Walker)) terhadap intensitas serangan.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jumlah hama penggerek
padi kuning (Scirpophaga incertulas (Walker)) yang terperangkap oleh perangkap
feromon seks dan mengetahui efektivitas feromon seks untuk menangkap hama

penggerek padi kuning(Scirpophaga incertulas (Walker)).

1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadikan informasi dan alternatif
penangkapan massal hama penggerek padi kuning (Scirpophaga incertulas

(Walker)) dengan perangkap feromon seks.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi (Oryza sativa L.)

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman dari ordo Poales dengan family
Poaceae. Morfologi padi (Oryza sativa L.) yaitu mempunyai batang dengan bentuk
bulat dan mempunyai rongga yang kemudian umum disebut dengan jerami. Daun
tanaman padi berbentuk panjang dengan ruas searah batang daun. Batang tanaman
padi dan anakan akan membentuk rumpun ketika telah memasuki fase vegetatif
dan akan menjadi malai ketika telah masuk pada fase generatif. Tanaman padi
(Oryza sativa L.) dapat menurunkan hasil produktivitasnya yang disebabkan oleh
organisme pengganggu tanaman (OPT) terutama pada hama penggerek batang
padi kuning (Scirpophaga incertulas (Walker)) yang mengakibatkan menurunnya
hasil yang sangat tinggi karena penggerek batang padi kuning menyerang semua

stadia pertumbuhan pada fase vegetatif dan fase generatif (Pertiwi dkk., 2013).

2.2 Bioekologi Hama Penggerek Batang Padi Kuning (Scripophaga Incertulas
(Walker)).

Hama Penggerek Padi Kuning (S. Incerculas (Walker)) termasuk famili
Pylidae dan ordo Lepidoptera. Telur penggerek padi kuning (S. Incerculas
(Walker)) berbentuk seperti cakram, diletakkan dalam kelompok berjumlah
sekitar 50-150 butir per kelompok dan ditutupi oleh rambut-rambut berwarna
coklat. Telur yang berkelompok tersebut diletakkan di dekat daun. Larva
penggerek padi kuning (S. incerculas(Walker) baru menetas berwarna keabuan
dengan kepala hitam, yang dewasa berwarna kuning muda sampai kehijauan
dengan kepala berwarna coklat. Panjang larva kurang lebih 20mm, lama stadium
larva kira-kira 40 hari (Harahap dan Tjahjono, 1994). Morfologi ngengat betina
penggerek padi kuning berwarna coklat kekuningan dengan bercak hitam ditengah
sayap muka. Ngengat jantan lebih kecil dengan sayap muka berwarna coklat muda
tetapi tidak mempunyai bercak hitam. Warna ulat kuning, bentuk ulat sama

dengan ulat penggerek padiputih (Rukmana dan Saputra, 1997).



Mekanisme larva yang masuk menembus permukaan yaitu larva keluar
melalui dua sampai 3 lubang yang telah dibuat. Instar yang baru menetas akan
menuju bagian daun melalui benang yang dikeluarkan oleh larva (instar).
Pergerakan larva kemudian mengarah ke bagian celah atar pelepah dan cabang
batang. Perpindahan larva dalam suatu siklus hidupnya yaitu melalui perpindahan
dari tunas satu ke tunas yang lain dengan cara menjatuhkan diri ke rumpun yang
lain. Larva yang telah berpindah akan tinggal di dalam batang hingga sampai
stadium pupa. Imago penggerek aktif pada malam hari, tetatri pada cahaya dan
mampunyai daya terbang yang kuat. Siang hari, ngengat penggerek berada di
bawah permukaan bawah daun. Imago betina berkopulasi hanya satu Kkali,
kopulasi terjadi pada sore hari antara jam 19.00 sampai 21.00. Imago penggerek
padi meletakkan telur-telurnya pada malam hari antara jam 19.00 sampai 22.00,
pada malam pertama hingga tiga sampai lima malam berikutnya. Telur-tekur
diletkkan dalam kelompok, satu kelompok tiap malam. Peletakan telur tiap
kelompok secara acak dan berlangsung selama 10 sampai 35menit (Soejitno,

1991).

2.3 Gejala Serangan Hama Penggerek Batang Padi Kuning

Penggerek batang padi merupakan hama penting karena dapat merusak
malai sehinggga dapat menurunkan jumlah malai yang akan di panen. Hama
penggerek padi menyerang pada fase vegetatif atau biasa disebut dengan sundep
(deadhearts) dengan gejala titik tumbuh tanaman muda mati. Fase generatif hama
penggerek padi tersebut juga menyerang atau biasa disebut dengan beluk
(whitcheads) dengan gejala mulai mati dengan bulir hampa yang keliahatan
berwarna putih. Menurut Pracaya (1999) gejala sundep atau mati pucuk
menyerang tanaman padi yang belum berbunga, warna tanaman padi yang belum
berbunga merah kuning atau merah kecoklatan. Gejala beluk menyerang apabila
seleuruh malai menjadi kering karena hampa dan mudah tercabut karena telah
terpotong. Gejala sundep mulai terlihat sejak 4 hari setalah larva penggerek
masuk. Satu ekor larva hingga menjadi ngengat dapat menghabiskan 6-15 batang

padi. Larva penggerak batang pasi kuning instar 1 segera menyebar setelah



menetas, mencari anakan tanamn padi yang lain (Baehaki, 2013). Menurut Ratih

dkk (2014) gejala serangan pada fase vegetatif awal dapat mencapai hingga 30%.

(A) (B) () (D)
Gambar 2. 1 A). Ngengat, B). Kelompok telur, C). Larva, D). Pupa (Cahyono,
2015).

2.4 Perangkap Feromon

Pengendalian hama dapat melalui pengendalian secara mekanik dan secara
fisik. Pengendalian menggunakan sebuah perangkap dapat digunakan sebagai
sarana dalam pengendalian hama yang tidak menimbulkan kerusakan lingkungan.
Perangkap untuk serangga digunakan sebagai sarana pengendalian yang murah
dan praktis. Dasar penggunaan perangkap untuk serangga yaitu dengan
memanfaatkan sifat asli serangga yang tertarik pada cahaya, warna, atau aroma
tertentu dari suatu senyawa. Cara yang dapat dilakukan yaitu dengan merangsang
serangga untuk berkumpul dan hinggap pada perangkap sehingga akhirnya
serangga tidak dapat terbang dan mati. Menurut Pasetriani (2010) pengendalian
fisik dan mekanik bertujuan untuk mengganggu aktifitas fisiologis hama yang
normal dengna cara lain selain pestisida dan mengubah lingkungannya sedemikian
rupa hingga tidak sesuai dengan hama dan mematikan hama. Namun ada bebrapa
hal yang harus diperhatikan yaitu faktor lingkungan, sifat fisik tanaman, dan sifat
fisik hama.

Feromon merupakan senyawa kimia yang dilepaskan oleh suatu organisme
ke lingkungannya untuk mengadakan komunikasi secara intraspesifik dengan
individu lain yang sejenis. Feromon pada umumnya merupakan senyawa atraktan
yang dikeluarkan oleh serangga betina untuk menarik perhatian serangga jantan.
Hal ini selaras dengan hasil penelitian Supit (2014) tentang hama O. rhinoceros

pada tanaman kelapa dengan menggunakan feromon sex. Hasil tangkapan imago



jantan dan betina O. rhinoceros sejumlah 111 ekor dan imago jantan sejumlah 84
ekor. Selain itu spesifikasi feromon yang digunakan bersifat atraktan agregasi,
atraktif terhadap kumbang betina (60%) dan jantan (40 %), ini berarti tingkat
pengaruh feromon lebih menarik O. rhinoceros betina dibandingkan jantan.
Berdasarkan penelitian Syofia dkk (2012) menyatan bahwa perbedaan warna
perangkap berferomon sangat berengaruh terhadap hasil tangkapan imago lalat
buah. Perangkap berwarna yang paling banyak hasilnya adalah perangkap
berwarna kuning.

Berbagai faktor yang dapat berpengaruh terhadap intensitas hasil
tangkapan, antara lain iklim, dan varietas unggul. Beberapa feromon yang
digunakan serangga dalam berinteraksi antar spesies adalah feromon seks,
feromon agregasi, feromon tanda bahaya, feromon epideiktik dan feromon jejak.
Feromon seks merupakan feromon yang berasal dari serangga betina untuk
memenaggil serangga jantan. Penelitian terkait penggunaan feromon seks telah
banyak dilakukan, yang mana hasil penelitian menunjukkan bahwa feromon seks
dapat meningkat efektivitas pengendalian serangga kelompok Lepidoptera dan
Coleoptera. Perilaku memanggil tersebut umumnya setelah 24 jam sejak
kemunculan serangga dewasa. Menurut Delpoux adan Deguine (2015) bahwa
kondisi ketersediaan makanan serangga dalam suatu ekosistem dapat berpengaruh
terhadap laju aktivitas memanggil. Ketersediaan makanan menimbulkan lalat
menjadi semakin aktif dan meletakkan telur lalat untuk proses berkembang biak.

Salah satu alternatif pengendalian hama adalah dengan menggunakan
feromon seks. Menurut Hope et al. (2015) menyatakan keuntungan menggunakan
perangkap feromon yaitu dapat digunakan dalam sarana monitoring aktivitas
serangga. Keuntungan lain yaitu biaya yang lebih murah, target yang spesifik dan
tidak menimbulkan keracunan pada lingkungan jika dibandingkan dengan teknik
pengendalian lain. Tekhnologi pengendalian hama khususnya serangga dengan
memanfaatkan bahan alami bioaktif tanaman pada pertanaman hortikultura sudah
bananyak diterapkan di Indonesia yang dikelola pada usahatani input rendah.
Menurut Rejitnes dkk, (2002) melaporkan bahwa penggunaan ekstrak tumbuhan

dengan sistem fermentasi dan penggunaan formulasi bioaktif sebagai atraktan bagi



serangga hama. Pengendalian semacam ini merupakan alternatif untuk mengurangi
ketergantungan petani terhadap bahan kimia pestisida. Pengendalian dengan
memanfaatkan senyawa mirip feromon serangga aman bagi organisme bukan
sasaran dan bersifat persisten terhadap lingkungan.

Hama yang dominan pada tanaman pertanian adalah hama jenis serangga,
baik serangga bersayap maupun tidak bersayap. Pengendalian hama seranagga
memiliki beberapa kendala karena sebagian serangga bertubuh kecil, bersayap,
daya adaptasi tinggi, dan reproduksinya tinggi. Sehingga teknik pengendaliannya
harus dipadukan sesuai konsep PHT. Pengendalian OPT dengan menggunakan
konspep PHT dapat melalui penggunaan varietas tahan, pengaturan pola tanam,
penggunaan musuh alami, dan penangkapan OPT secara langsung. Penangkapan
OPT secara manual dapat menggunakan umpan beracun atau menggunakan
perangkap. Cara lain dalam pengendalian OPT yaitu menggunakan pestisida yang
selektif serta penggunaan pestisida alami. Pengendalian hama terpadu sangat
sesuai digunakan dalam pengendalian OPT khususnya pada tanaman padi dan

sayuran (Akin, 2006).

2.5 Pengamatan Hama Penggerek Batang Padi Kuning

Pengamatan terhadap penggerek batang padi dihubungkan dengan gejala
serangan pada tanaman padi sejak di persemaian hingga tanaman pada fase
masak. Serangan penggerek batang padi menimbulkan dua macam kerusakan,
yaitu sundep dan beluk. Gejala serangan dan kerusakan tanaman yang
diakibatkan oleh semua jenis hama penggerek batang padi adalah sama. Gejala
sundep adalah matinya pucuk tanaman pada fase vegetatif yang dicirikan dengan
gulungan seluruh daun dari pangkal sampai ke ujung berwarna coklat, bisa
dicabut dengan mudah karena titik tumbuh dimakan larva. Gejala beluk terjadi
pada fase generatif yang dicirikan dengan malai yang hampa, berwarna putih,
berdiri tegak, dan mudah dicabut karena tangkai malai putus akibat digerek larva
(Kartasapoetra, 1993).

Tanda-tanda adanya serangan hama penggerek batang padi diawali

dengan terbangnya imago penggerek pada sore dan malam hari menuju daerah-
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daerah persemaian padi. Selanjutnya telur-telu diletakkan dibawah daun padi
yang masih muda dan akan menjadi ulat perusak tanaman padi setelah seminggu
(Siregar, 2007). Menurut Baehaki (2013), ambang pengendalian penggerek
batang padi pada fase vegetatif dan generatif berdasarkan monitoring populasi
imago menggunakan lampu perangkap, yaitu empat hari setelah penerbangan
imago pertama. Pengendalian hama penggerek tidak lagi menggunakan ambang
ekonomi lama berdasarkan intensitas serangan, karena saat ambang tercapai

sudah terjadi kehilangan hasil yang cukup tinggi sebelum aplikasi.

2.6 Hipotesis

1. Feromon seks mampu memikat penggerek batang padi kuning
(Scirpophaga incertulas Walker) untuk masuk ke dalam perangkap.

2. Feromon seks mampu menekan intensitas serangan kuning (Scirpophaga

incertulas (Walker)).



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
Pelaksanaan kegiatan penelitian Pengendalian Hama Penggerek Padi
Kuning (Scirpophaga incertulas) menggunakan Feromon Seks dilaksanakan di

Kec. Bangsalsari Kab. Jember, pada bulan November 2019 sampai Januari 2020.

3.2 Persiapan Penelitian
3.2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: botol air mineral 1,5
liter, ajir bambu, label, gunting, pisau, plastik dan kamera. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: tanaman inang (padi),feromon (Fero-Ger

produksi PT. Survindo Global Jakarta Indonesia)

3.3 Pelaksanaan Penelitian
3.3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara analisis deskriptif, yang disesuaikan dengan

variabel penelitian.

3.3.2  Prosedur Penelitian
1. Observasi Lahan

Dokumentasi dari 4 arah yaitu barat, timur, utara dan selatan. Menentukan
titik koordinat, ketinggian serta kemiringan.
2. Pembuatan Perangkap

Tipe perangkap yang digunakan tipe Steiner (Steiner trap). Pembuatan
perangkap tipe ini dilakukan dengan cara memotong bagian leher botol air
mnieral 1,5 liter dan membuat lubang pada bagian leher botol air mineral 1,5 liter,
selanjutnya botol air mineral 1,5 liter tersebut dilem pada bagian botol air mineral
1,5 liter yang berlubang. Tutup Botol air mineral 1,5 liter yang telah dilem diberi

kawat untuk mengkaitkan pelet feromon seks.

11
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Keteraangan

v a. Umpan Feromoid

b. Jendela masuk ngengat
2 c. Air

d. Tinggi 29 cm

Gambar 3.1 Perangkap dari botol

1. Pemasangan Trap

Memasukkan feromon seks ke perangkap pada bagian atas, kemudian
memasukkan air yang telah dicampurkan dengan sedikit detergen dengan tinggi
sekitar 3cm. Perangkap digantung pada tiang kayu atau bambu di antara tanaman
padi sawah, tinggi tiang perangkap 1,5m. Tinggi perangkap 10cm dari tajuk

tanaman padi paling tinggi.

2. Pengamatan

Pengamatan dilakukan dengan variabel pengamatan sebagai berikut :

a. Jumlah hama penggerek batang padi

Diamati jumlah ngengat penggerek padi kuning yang terperangkap pada
trap diamati dengan interval 1 minggu sekali, jumlah hama penggerek dihitung
pada setiap perangkap.
b. Intensitas Serangan Hama Penggerek Batang Padi Kuning

Intensitas serangan penggerek batang padi dengan cara menghitung
tanaman sehat dan jumlah tanaman terserang pada fase vegetatif dan fase

generatif. Selanjutnya intensitas serangan dihitung menggunakan rumus:

a
P.= X100
Ga+b) .

Dimana :
P = Intensitas serangan (%)

a= Jumlah tanaman terserang per rumpun

b= Jumlah tanaman sehat per rumpun
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3.6 Analisis Data

Analisa data yang dilakukan dengan analisis korelasi dan regresi dengan
cara mengumpulkan jumlah tangkapan dengan intensitas serangan penggerek
batang padi kuning. Hasil kemudian dianalisis mengenai hubungan antara

populasi dengan intensitas serangan menggunakan analisis korelasi dan regresi.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Penelitian

Penelitian dilaksanakan di area persawahan Kec. Bangsalsari, Kab Jember.
Koordinat lokasi penelitian yaitu 113°30' - 113°45' BT dan 8°00' - 8°30' LS. Suhu rata-
rata berkisar antara 26° C sampai 32° C. Perangkap feromon seks yang digunakan pada

satuan lahan berjumlah 10 perangkap dengan lama pengamatan hingga 8 minggu

setelah pemasangan perangkap. Perangkap feromon seks dipasang diantara rumpun

padi (Gambar 4.1).

Gambar 4.1 Pemasangan Perangkap Feromon Seks

4.1.2 Populasi Penggerek Batang Padi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkap feromon seks mampu menarik
penggerek batang padi pada minggu ke 1 hingga minggu ke 6 setelah pemasangan
perangkap feromon seks. Minggu ke 7 dan minggu ke 8 setelah pemasangan perangkap
tidak menunjukkan adanya penggerek batang padi yang masuk ke dalam perangkap
feromon seks. Populasi penggerek batang padi yang tertangkap perangkap feromon

seks disajikan melalui Gambar 4.2.

12



13

N |

=)

Jumlah Penggerek Batang Padi (ekor)
S = N W s oW,
-
- I
- I
-
- I
ol |
= |

Pengamatan Minggu Ke-

Gambar 4.2 Jumlah Imago Penggerek Batang Padi Kuning yang Tertangkap
Perangkap Feromon Selama Pengamatan

Populasi penggerek batang padi tertinggi pada minggu ke 2 dan minggu ke 6
setelah pemasangan perangkap. Jumlah populasi penggerek batang padi pada minggu
ke 2 dan minggu ke 6 yaitu 6 ekor serangga. Sedangkan pada minggu ke 1, 3, 4, dan 5
jumlah penggerek batang padi kuning yang tertangkap berjumlah 5 pada semua

perangkap feromon seks yang dipasang.

4.1.2 Intensitas Serangan Penggerek Batang Padi

Data intensitas serangan penggerek batang padi dilakukan dengan
menggunakan metode sampling secara mutlak. Pengambilan sampel dilakukan pada 5
titik yang diambil secara diagonal, yang mana pada masing-masing titik memiliki luas

2. Data intensitas serangan dinyatakan dalam bentuk persen melalui

area 1 m
perhitungan intensitas serangan mutlak, yang mana data diperoleh dari persentase
tanaman yang rusak akibat serangan penggerek batang dibandingkan dengan jumlah
keseluruhan rumpun dalam 1 area yang dijadikan sampel pengamatan. Berdasarkan
hasil penelitian diketahui bahwa intensitas serangan penggerek batang padi berkoreasi

positif dengan data populasi penggerek batang padi. Data intensitas serangan (Gambar
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4.3) menunjukkan bahwa intesitas serangan tertinggi terdapat pada minggu ke 2 setelah

pemasangan perangkap.

I | ‘ i | - -
1 2 3 6 7 8

4
Umur Tanaman (minggu)

-
w

N
th

Intensitas Serangan (%)
= —
M o=

=]

Gambar 4.3 Intensitas Serangan Penggerek Batang Padi pada Gejala Sundep dan
Beluk

Intensitas serangan penggerek batang padi yang terjadi pada lahan percobaan
dikategorikan sebagai serangan ringan. Wasiati (2007) menjelaskan bahwa intensitas
serangan 1-25% kategori ringan, 26-50% kategori sedang, 51-80% kategori berat, dan
diatas 80% kategori puso. Oleh karena itu berdasarkan data populasi dan intensitas
serangan penggerek batang padi belum mampu menimbulakan kerugian atau kerusakan

secara signifikan pada lahan percobaan.

4.2 Pembahasan

Feromon seks diproduksi oleh serangga betina dan digunakan sebagai senyawa
atraktan untuk menunjukkan adanya calon pasangan kawin dan status reproduksinya
(Witzgall et al., 2011). Feromon seks terdiri dari feromon penarik seks, yang
menginduksi gerakan berorientasi individu yang sejenis dan menimbulkan berbagai
tanggapan jarak dekat pada pasangan serangga. Feromon seks serangga umumnya

campuran dari dua atau lebih senyawa. Beberapa kasus menunjukkan bahwa satu bahan
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kimia umumnya merupakan komponen utama yang efisien untuk menarik serangga
lawan jenis dan melakukan kawin (Millar et al., 2010).

Serangga penggerek batang padi kuning (Scirpophaga incertula Walker)
mendeteksi molekul bau dari feromon seks yang mudah menguap menggunakan
sensilla reseptor penciuman (olfactory receptor) yang ada di antena dan pedipalp
rahang atas (Hansson, B.S dan Stensmyr, 2011). Feromon dan molekul bau lainnya
yang diserap pada permukaan kutikula sensila reseptor berdifusi ke dalam tubuh
serangga melalui pori-pori olfaktorius dan pori tubulus. Struktur dan susunan olfactory
receptor pada antena dan palp serangga sangat dioptimalkan untuk mendeteksi bau,
terutama feromon seks pada antena jantan. Sensivitas dari serangga dalam mendeteksi
bau feromon seks sangat tergantung pada usia serangga dan perkembangan hormon
juvenil dan oktofamine yang terjadi (Barrozo et al., 2010).

Pengendalian serangga penggerek batang padi kuning (Scirpophaga incertula
Walker) dengan menggunakan feromon seks dapat dijadikan teknik pengendalian yang
ramah lingkungan. Tewari ef al. (2014) menjelaskan bahwa beberapa tahun terakhir
Aplikasi Praktis Feromon seks merupakan teknik yang paling sukses dalam
Pengelolaan Hama Terpadu (PHT). PHT menggunakan feromon seks merupakan salah
satu terobosan teknologi dalam pengendalian hama khususnya dari ordo Lepidoptera.
Serangga sebagian besar menggunakan senyawa kimia tertentu dalam melakukan
komunikasi. Komunikasi menggunakan senyawa kimia tertentu dilakukan oleh
individu atau spesies yang sama. Selain itu bahan kimia tertentu dapat dugunakan
serangga untuk berbagai kebutuhan (Banun, 2021). Sehingga dengan konsep tersebut
feromon seks dapat digunakan tanpa merusak lingkungan secara luas.

Serangga penggerek batang padi kuning (Scirpophaga incertula Walker)
didapati pada padi budidaya yang digunakan sebagai lokasi penelitian. Kehadiran
penggerek batang padi tersebut merupakan proses keseimbangan ekosistem sebagai
akibat dari lingkungan yang mendukung untuk penggerek batang padi tersebut
berkembang. Suhu pada lokasi penelitian berkisar antara 26° C sampai 32° C, hal

tersebut sesuai dengan pendapat Kennedy dan Getthalakshmi (2016) yang menyatakan
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bahwa penggerek batang padi kuning berkembang baik pada suhu di bawah 34° C dan
di atas 22° C. Kondisi suhu lingkungan yang mendukung memungkinkan untuk
penggerek batang padi kuning berkembang lebih banyak.

Ciri khusus dari imago penggerek batang padi kuning yaitu panjang
keseluruhan antara 13 sampai 16.5 mm. Panjang sayap dari penggerek batang padi
kuning jika membuka sebesar 21 mm untuk jantan, sedangkan pada sayap betina
sebesar 30 mm. Sayap imago penggerek batang padi berwarna kuning menyerupai
warna jerami. Imago betina terdapat ciri khusus yaitu terdapat bintik berwarna hitam
pada sayap bagian belakang (Hendarsih dan Usyati, 2009). Berdasarkan hasil
penelitian imago penggerek batang yang terperangkap perangkap feromon seks
merupakan serangga jantan, hal tersebut dibuktikan dengan tidak ada bintik berwarna
hitam pada sayap bagian belakang (Gambar 4.4). Budimaryanti (1997) mengemukakan
bahwa feromon seks pada dasarnya merupakan senyawa khusus yang berfungsi
menarik perhatian serangga jantan. Sehingga akan mengganggu proses biologis

perkembangan serangga karena kekurangan populasi jantan.

Gambar 4.4 Morfologi Imago Penggerek Batang Padi Kuning
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Intensitas serangan penggerek batang padi kuning tertinggi terjadi pada minggu
ke 2 dan minggu ke 6. Intensitas serangan sesuai dengan jumlah populasi yang
diperoleh melalui perangkap feromon seks (Gambar 4.5). Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Kusdiaman dan Kurniawati (2007) yang menyatakan bahwa peningkatan
pada awal tanam dan akan menurun pada fase generatif. Tingkat serangan penggerek
batang padi kuning 3 minggu setelah tanam dan menurun sampai 11 minggu setelah
tanam. Penurunan populasi pada minggu ke 6 kemungkinan besar disebabkan oleh
imago yang telah meletakkan telurnya dan berpindah ke petak persawahan yang lain.
Selain itu juga sangat dimungkinkan imago penggerek batang padi kuning telah
menyelesaikan seluruh siklus hidupnya pada minggu ke 6 setelah pemasangan
perangkap feromon. Sehingga pada minggu ke 7 atau setelah minggu ke 6 populasi

penggerek batang padi kuning menurun.

6 1 /\\ //\
\

N \

1 2 3 4 5 6 7 8
Pengamatan Minggu Ke

=== Populasi Penggerek Batang Padi (n) === [ntensitas Serangan (%)

Gambar 4.5 Populasi Dengan Rerata Intensitas Serangan Penggerek Batang Padi
Kuning
Hasil analisis korelasi dan regresi antara populasi penggerek batang padi
kuning dengan intensitas serangan menunjukkan bahwa populasi penggerek batang
padi kuning berkorelasi positif terhadap intensitas serangan (Gambar 4.6). Peningkatan

populasi penggerek batang padi kuning mampu meningkatkan intensitas kerusakan
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pada tanaman padi. Nilai koefisien determinasi menunjukkan 0.719, artinya
diperkirakan intensitas kerusakan 71% disebabkan oleh penggerek batang padi kuning
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Ramadhan dkk. (2020) menjelaskan
bahwa gejala sundep dan beluk dapat diakibatkan oleh penggerek batang padi.
Penggerek batang padi di Indonesia sejauh ini teridentifikasi ada enam jenis penggerek
batang padi (PBP) yang menyerang tanaman padi. dari famili Pyralidae, yaitu
Scirpophaga incertulas Walker (PBP kuning), Scirpophaga innotata Walker (PBP
putih), Chilo suppressalis Walker. PBP bergaris), Chilo auricilius Dudgeon (PBP
berkilat), Chilo polychrysus Meyrick (PBP berkepala hitam) dan satu jenis dari famili

Noctuidae, yaitu Sesamia inferens Walker (PBP merah jambu).

4_
3,5{
3

2,5 ] y =0,5097x - 0,1593
;| R2=0,7198

Intensitas Serangan (%)

05 0 1 2 3 4 5 6 7
| Populasi Penggerek Batang Padi Kuning

Gambar 4.6 Hasil Analisis Regresi Populasi terhadap Intensitas Serangan
Iklim sebagai faktor abiotik sangat mempengaruhi peningkatan populasi dan
serangan penggerek batang padi kuning (S. incertulas). Penggerek batang padi kuning
(S. incertulas) merupakan serangga berdarah dingin yang perkembangannya sangat
dipengaruhi oleh kondisi suhu lingkungan. Serangga sangat rentan terhadap kondisi
kering yang dikarenakan perbandingan luas area permukaan tubuh dengan volume
yang besar. Selain itu, cahaya berperan terhadap siklus hidup serangga dalam mengatur

waktu serangga meletakan telur dan kawin (Bandong dan Litsinger, 2005).



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Feromon seks mampu memikat penggerek batang padi kuning (Scirpophaga
incertula Walker) untuk masuk ke dalam perangkap yang telah dibuat. Populasi
tertinggi terdapat pada minggu ke 2 dan minggu ke 6 setelah pengamatan yaitu
total 60 ekor serangga pada keseluruhan perangkap.

2. Populasi penggerek batang padi kuning (Scirpophaga incertula Walker)
berkorelasi positif terhadap peningkatan intensitas serangan pada padi. Nilai
koefisien determinasi menunjukkan nilai 0,7198.

3. Intensitas serangan tertinggi terdapat pada pengamatan minggu ke 2 dan minggu
ke 6 dengan nilai intensitas serangan 3.75%.

4. Hubungan antara jumlah ngengat imago S. Interculas yang tertangkap dengan
intensitas serangan hama pada padi berkorelasi positif dengan rumus y = 0,5097x

-0,1593

5.2 Saran

Penelitian terkait efektivitas feromon seks pada penggerek batang padi kuning
(Scirpophaga incertula Walker) perlu dilakukan pada skala yang lebih luas lagi.
Penelitian dapat digabungkan dengan metode pemetaan secara digital agar diperoleh
informasi yang lebih lengkap terkait efektivitas feromon seks terhadap serangan
penggerek batang padi kuning (Scirpophaga incertula Walker) khususnya diwilayah

Kabupaten Jember.
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LAMPIRAN

Instalasi Perangkap Feromon

Pembuatan Perangkap Feromon



Pemasangan Perangkap Feromon di Lahan
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Minggu | A1 | A2 | A3 | A4 | AS | A6 | A7 | A8 | A9 A10
1 5 4 6 5 6 4 4 6 5 5
2 7 7 6 5 8 8 7 4 4 4
3 5 4 6 5 6 4 4 6 5 5
4 5 4 6 5 6 4 4 6 5 5
5 5 4 6 5 6 4 4 6 5 5
6 7 7 6 5 8 8 7 4 4 4
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Rata-rata | 0 375 | 45| 375 | 5 4 3,75 4 3,5 3,5

Data Populasi PBPK pada 10 Perangkap selama 8 minggu
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1
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8

Minggu

Blok 1

0,0
0,0
0,0
0,0
6,7
11,8
0,0
0,0

Blok 2

0,0
0,0
0,0
0,0
0,0
0,0
0,0
0,0

Blok 3

0,0
0,0
0,0
0,0
0,0
0,0
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Blok 4

11,1
20,0
11,1
16,7
0,0
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Blok 5
0,0
0,0
0,0
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0,0
5.9
0,0
0,0

Rata-rata
2,2
4,0
2,2
3,3
1,3
3,5
0,0
0,0

Intensitas Serangan (%)
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